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mendatang. Secura khuwsos terkait dengan upaya pengembangan

reknolog penanghapan kan ramah Imgkungan, ditegaskan

sahwa perbaikan selektivitas slal dan mclwde penangkapan

than sangat penting dilakekan untuk mepnmimalisas) sampah

[tweaxted, buangan (deveeradfe ), hasi] langkap sampingan (ET5)

vang hukan spesics sasaran (cwicl of non-fargel species)
Ohbatk than maupun non ke dan mengurangs dampak negany
Ipenanghkapan terhadap spesies terkait don hngkungannya.
g.l el langut dijelaskan babwa perbakan selektvitas alat dan
g metedle penangkapan ikan bares memberikan peloang sebesir-
= besarmya bagt ikan-tkan muda (inmsetire species) yang bukan
Emun_mdi twuan perangkapan dian hasil tingkapan sampinpan
S (fv-catch) unduk dopat lolos {eseape) dart alat tangkap
;"‘:'t:unpal cidera dan Juka [ispey wed damaee), seluneza dapat
¢ melanputkan kehidupannya dan bercproduks

i)

§'Dr.'1!-‘.i tmiah i mengoraikan upaya perwujudan teknolog

E;H:nun:gh;npnn itkin ramah  lingkungan melalui pendekatan

9 selektivitas dun fiswologi-tingkah laku han (pinsiological-
Bedgioge apprroccitbuntuk keberlanjutan pertkanan Indonesia,
Masil-hasid penclian yang telaly saya lakukan selama ini
menjodt bahasan penting dalam niskih orass i,

Status Kini Teknologi Penangkapan [kan
di Indonesia

g Perkembangan eknologr penangkapan skan i Indonese iadak
thr|¢pu3 dun pengaribh perkembangan teknalogn penangkapon
wikan dr negara hnn sepertl Jepang. Thindand don Amcrika
g_ﬁcrikm Kesadaran nclayvan terhadap sspek helestarian dan
gkuhwl.’:mminl sumber dava tkan menumbubkan Kepedubhan
Funtuk durut serta berpartisipasn dalam menjaga ketersedin
o #tok tkan di permran Indoenesia. Paradigma baru pembangunan
Ern:nl-:ﬂn:m yang mengurah pada pelestarrm sumber daya ikan
Sdun pemanfaatan potens seeara berfanggungjawab mengadi

| 3]
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v ke pada setap peramissian suatu kebijakan. Melalui dua
! ersehut dihamapkan perkenvbanpan teknolog penimgkapon
an dh Inderesia akan semakin selekit dan menguniungkan
Cara ek onomy

foovagaman Jenis Berdasarkan Tipe Perikanan

'@h-l.i.‘l dilibar dart tmgkar teknologr vang dizunakan dan
s ussha, maka tipe pertkanan dapat dibedakan menjads
= 1 . - .

a helonpok yaitu perikaman anisaal (artesonal fheries)
'9’ . ]

L prenkanan inchestn {idfeesresd fisheries). Pada perikanan
sanal, eps wknologr penoogkapan yang  berkembung
ngrat beragam dan memilike vanast yang tinggi antara daerah
15 sablu dengan vang lannya, Kelompok perangkap dan
g insan g merupakan dua jems alat tngkap yang paling
‘ ;Ein;m dibandimgkan yang Lunmva Padi tahun 2008, jumiah
g nsang mencapan 267 458 il sedangkan perangkap
Q i W
i 167.944 unit.  Sementara iw, bagan ancap. dogol
‘.lg pukat panto mervpakan jens alal wangkap vang memiliks
Tlah lehib sedikat dibandingkan dengan yang konnya, (lal
0antara lun disebabkan oleh penyebaran jenis ak tangkap
raebul tidak meraa dan secara spesifik daygunakan uleh
clayan di daend tertenta.

mns

pkanan skaln industn antara Jon dicinkan dengan
copgoeaan wknologi penangkapan vang lebih maju, skala
oo, dan produktivitas  penangkapan vang  lebih besar
; <8-1|:|11'Hrk weknologr penangkapan vang dapat dikategorikan
.-Q.|I'.:||n pertkanan ndusin antar lain pukatl hela treend mer),
P cmcin (peerse sedne). rawan na (g hoigfeee) dan
e ey ened Thic).

(@)

?%lm hurum wakto bima tahun terakhr, pubac cincin nwemilka
S perkembangan yang bebih ong g nka dibandimgkan dengan
2o Lunnya, Pada tshun 2008, jumilah pukat cinem terdaliar
‘ g—m:mk 22 3RE unil seciamgthan rawas twina hanyis selengahnya
2w sebanyak 10239 unn. Aot emgkap huhate mengalami
()

[
a
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peaingkatan yang cukup signifikan vantu dart 6.861 unit pada
tahun 2006 menjadi [6.486 unit pada tahun 2008.

Perkembangan Armada Perikanan Tangkap

Berdusarkan data tahun 2008, jenis armada perikanan tangkap

yang digunakan olch neloyan artisanal masih didommasi oleh

armada tradisional. Hal int terlihat dar jumlah perahu tanpa
£ motor yang mencapai 212.003 unit atau 35,56% dary jumlah
Zarmada yang ada. Tetal armada perikanan artisanal pada tahun
§20(}8 mencapal 592,136 dan hanya 18.23% annada yang
= dilengkapi dengan inboard engine atau mesin dalam (Gambar
©2).
Gambaran mengenai kondist armada  perikunan  artisanal
tersebut menunjukkan bahwa perikanan tangkap kita saat ini
masih jauh tertinggal bila dibandingkan dengan negara lam.
dronisnya lagr, Indonesia terkenal dengan negara kepulauan
yang hampir 2/3 bagian merupakan wilayah lautan yang kaya
akan sumber daya ikan. Oleh kurena itu, sangatlah wajar
apabila kesejahteraan nelayan Indonesia masih rendah.
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Gambar 2, Komposisi wmada penkanan tangkap artisanal
tahun 2004-2008

Untuk dapat memunlaatkan sumber daya ikan di perasran ZEE
‘maka dibutuhkan armada perikanan yang mempunyar ukuran
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sear Bl dilihat dar komposise srmada perikanan artisaial
pre wtdn W2 76% doan total wrmada meropokan kapal-kapal

onan ukurar o bawah 5 G ddan sisanyi merapabkan kapal

it berukuran 5-3) GT dengan persentase sanpat kel Dun
nedisi lersebut, maka dapat diduga bahwa sumber dava ikan
ZFEE donesia lebih banyvak dimanfaatkan oleh kapal-kapal
BF bintk secara legal naaupun degal.

'|§| perikaman skala industri yang  mengsunakan  Kapal

i-'.umll Lehilt besar dart 30 GT, dapat dilihar bahwa 1R 4345
l.a |5|1-:|.I:1r| kapal dengan ukuran antara 3-50 GT, schanyak
L2 3% atau 1665 pmt L.Ji'l.ﬂ hetruburan SO-100 T, 360, 39%,
dw 12300 gt kapal berukuran 100-200 G dan hanya
2 mtau 06 Rapal yang menmliks ukuran diatas 200
(Gambar 3). Keberadaan kapal-kapal berukuran busar
ik terlepas dari hadienya investor gang sepaert dari
'.a land, Jepang dan Cma vang menanamkim mwsdalnya &

nysu) i

ueliod Jmn:

-.gu.nE pertkanan. Kapal-kapal asing yang telah berbender:

Smesia diliarushan mempekeriskan ABK warga Indonesia
» mendarathan has! tangkapan d pelabuban porikanan vang
Ll duerguk. Akon tetapi lemachnya pengawasan don kontrol
wigakibatkan pelanggoran werhadap aturan vang bertaku,
bomgga menimbulkan kerugian negam mibcran nepah

N L A

2200 L w badd
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o e -l b o 1 fa et
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abar 3. Komposisn armuds pertkanan tangkap  skala
pdustn tahun 200420005
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Produksi dan Kontribusi Perikanan

Produksi perkanan  hivdonesia Llieng:.ﬂ:unl kenmbkan  yang
cukup signifikan dag tahun ke tabun. Produkse perikanan pada
tahun 2008 sehesar 4699006 ton dengan peringian sebagm
berihut ikan 4.231.635 ton, hinatang berkulit keras 304,872
top, binatang lunak T&A M . dan binaing air lwonya
@E- 119 ton. Produksi terbesar adalah than pelagis seperts layang.

> cakalang. kembung, lemwru dan ten.

10

Sektor penkanan, peternakan,  kehutanan dan perikanen
:memberikan konnbusi sehesar 12% dan PDB Nasional. Dari
milisy tersebut sekior perikanan membenkan kontnbusgt sehesar
1#%. Hal s sunggul romis dunana negara [ndonesia vang
memilikn potenst sumber dava kelautan dan penkanan yang
cukup besar, namun sayanyg garena belum dikelola secara
Copuinul. schingga belum dapat membenkan kontribust vang
lebih besar terhadap PDB Nosional.

Mijiw eyd

uepnad ynsul) gdi

o

(1oBog u

konsepsi Pengembangan Teknologi
Penangkapan lkan

Kebutuban pengembangan teknologl pepangkapan ikan saal
g metgadn sangnt mendesak untuk dilakukan dainm rangka
menjamin ketersediaan produksi penkanan dunia. Hal i
dilakukan mengimgat kondesa sumber dava tkan baik secara
gn:lsimml maupun plohal semakin menunjukkan penurana,
%l‘mururlun sumber daya i salah sale penyvebabnya adalah
S pengeunaan ieknologe penangkapan yang bersifal destrukuf
@ dan tidak ramah logkungan. Hal i bertenangan dengan kode
g-liiudnh perikanan yang beranggung jawab yvang diveiuskon aleh
%l'.-"kf'l tahun 1995 melipun 12 pasal yvoang tercakup didalasmmya.

Als1aAlun |ean
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Voradigma Pengembangan Teknologi Penangkapan
1 ksn

ewvasa iy para bl membernikan perbatian yang sangat besar
Haitap pembanguean diselurol hidang termasuk di bidang
ckaman yang dikenal dengan penkanan berkelanjuian dan
Lsanakan melalu paradipma penkanan berwawasan
@Clll'lﬂﬂﬁ Dalam mtsinya teknolog berwawasan lingxungan
d ipal dierpemabkan dalam bentuk teknologr vang

Lh lmgkumgan {Sudirman 200080 Pengembangan e Imuln\_u
||'-"|1.'tpm1 ikan  lebih  drahkan  kepada  kepentingan
Ziervast fermasuk penphematan energy dan perlindungan
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'L'I:I'Il'l-ill-!gi.ﬂ'l |li.'ili.“|.!ll'|"l FII'."I]'P[ELE‘;HI'IEIII Iki!l'l li]i II'III,!['IHL""-JB
i harus sepera mengact pada parsdigma terschul pniuk
nunin keberlamjutun wsaha penangkapan (kan. Untuk o
suh saatnya kite melakukan evaluasi erhobip dampak disrd
el penang kapan werbadap Iingkungan, Evaluas o dapae
cukan dalam 2 whap vt {1 analeas data bhasil tangkapans
ol i vin) qangka panjang derhadap ukuran dan spesies
A1 tangkapan, (2) eviliost dampak nepatid pesangkapan
dadap lingkungan (daerah ponangkapon. hilangnya alat
ckap vang menyebabkan tenadimya ghost fivline, polusi
e ditimbolkan oleh kegintan operas penangkapan ikan),
itk Tertadap o-diversite Thomposast bast) mngkapen, D
ofr dan efivcerdd cortclty dan dampak terhadap target sumber
! '.o.i ikan (penangkapan vang intensif dan werangkapnya tkan-
O mdn) (Anmneto of ol 2000: Sudipmen 2003 ; Purbayanto
@/, 2016

-(10609

jpoL

ensi Pengembangan Teknologi Penanehapan [han

sasalahan perikanan tangkap vang dihadipi saat im berupa
Tasalahan sosial, kerusakan Tmgkungan dun penuranan
'1(3: sumber diya tka Permasalahan im sebenamya wlab

edn)

INTESIESYN
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timbul sejak lama. yanu scpak manuss mengeanakan laut dan

permiran wmum schagn sumber untuk mendapatkan bahan

pamgan. Namun, hobot permasalaban yang timibul tidak seberal

apa vang dihadupi pada saar sckarang i Konflik sosial

viang Lnibul akibit kompetisi secara besar-besaran dalam

merpercbutkan ikan sebagan mjuan penanghapan, ataupur
Okerusakan lngkunean akibal punaluiya beberapa spesies ikan
B vy dhsehabkan olch pemantasan yang berlebibhan welah
2menunjukkan mdikator yang sangat mempihatmkan bag
gku]ungg;uﬂgun hdup  generas: mendatange  (Purbayanto  dan
= Bashoro 1998)

wPfrkuml'mnb.:m kewiatit  penkanan  tangkap  cenderumg
= Fl'lE'I:ILILlIIl LA F!LI'I L_L..II'I!].ﬂ.I'I.L.,JII [EERRIN i g “ KL TR :.f‘ll. gak Irl'.llf.l'ﬂll'."l'ﬂ'
1,,rr.errr'-:'.l o) yaru senng dengan ditemubannya sumbser daya ikan
2 Pada awalnyie stok sumber dava dalam kwrun wakio terentu
§' keadaavnya belum dicksplostisn sampai leveksplontas sedikit
& highely enploited). Komdise ing bergerak ke arab berkembang
Smeederatel exploiiedd) oleb Karena herkembangnys wknolog
penangkapan,  nfrastrukiur, dan penminiaan pusar yang
menyebabkan peningkatan jumlbab upaya penangkapan din
produksr. Perkembangan im teros berlanjut hingga sumber
daya than lercksplotiase secara penuh (fellv coplarted), sampan
akhuoya mengalann penuranan produkst sumber daya vang
discbabkan oleh terbatasnya daya dubung hngkungan {Garcia
é-;c'.f al 1999),

%‘iluk sumber daya tkan duna s<ast m telah menonpukkan
;rn..'nun.lsu:m dan bahkan v beherapn walayah peraran 1elah
Qmengalim  wagkap  lebih (over fishing). FAO (2005)
5'm|:1:1purk1n buhvas diari GO stok tkan faut duima vang dapantau
Emn.uunjuhkqm Vo dubim kondisi kuroang dn.k:.p!ull.m [k
S eplosived), 20% telal dicksploitas) dalom tingkal seding
—IJHrm'r.l wrbetly exploted). 32% telah dicksplntass secara penih

er’-"t capfidted), 1 7% lelah mengalonm mangkap lebih (eover

| u

Als1aAiun
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copfoitedy dan ™y kondis stoknya terus menurun {ofpdered)
an 1% dalam kondist pubth (receverr frome deplietion),

wanonan stok sumber daya kan akibat penangkapan juga
L terpad di beberapa wilayuh pengclolaan perikanan (W)
comespin {surchakom ep af. 2007 ) Kondst i mengharoaskan
with upaya pengelolnn  secura berkelonjutan  dengan

.|@l|.'u.'l hatikan aspek kelestarian sumber dava ikan.

|l§'l.“.l[ﬂl'l Globhal dun Kehutuhan Nasional

T 1 . 1
o8 pembangan teknnlopi penangkapan tkan diperlukan vituk
rEatast setap 1su dan permasalaban dinnjau dan semua

w

cEk. Alasan-alasan vang mendasan perlunya pengembangan

l? olog penangkapan tkan adalah

rl]n.’li'l'].'il kemgiman dan tuniutan kebutuhan ckommi don
3\.I'kt,|.b‘il|h1 maupun nelavan unluk  memperoleh  hasal
,,,-lnL,kurl m yang schanyiak-banvaknya, Pengusaba maupun
;Ielu}'un sclalu berpikor untuk mempernich keuntungan
gang sebesar-hesarnya dan usaha penangkapan  ikin
Toonsckuensinva  adalah  peningkatan produktivitss
pemngkapan melaln pengembangan dan penerapan
muvast ticknologr penangkapan tkan vang lelah elekit dan
memperpanjang wakiu operasi penogkapan ikan da laut.

wlanya kebhigaham pemerintah yang mendukeng peningkatan

produknvitas penangkapan alae konservasi sumber diuya
Ohiin. Kebajukon pemeriniah seeara amum akan memibak
8 cpaily Kepentingan masyarakal dengan memperhankan
Sunturan dun arah kebwjakan penkanan global. Doalam apaya
Femenuhan kehuruhan protem hewani melaln pemngkatan
S.omsumsr than masyarakal Indonesia yang saat mi baru
8-;:l:ilar 26 h/kapitadahon, pemerintah melalui Kementerian
Fclatan dan Perikanan telah mengeloarkan kebijakan
oy ang mrenargetkan penmgkatan produkis: penangkapan tkan
Eehv.:&:.:u' &% dan perikanon budidava sebesar 353% umuk

O

| w0 |

Ajisianiu



*gdI wizi pdun3 undodb Fnjuag WBOP 1l SIN3 PAIDY YnIn[as NDID UPIBDGES YpAUDgRdWBW UDP UbYWnWNBUSW BuLIO|I] ‘T

*dd| 4ofom BupA upbuiuaday ubyibniaw yopiy undinbuad ‘g

*YoJRsoLU NJPNS UDNPIUI NDID Y1y ubsiinuad ‘upJodob] ubunsnAuad ‘Yol PAIDY upsiinuad ‘ubiiduad ‘ubyipipuad upbuUaday Ynun PAUDY ubdiznbuad P

)
o
g
g
3
a
=]
®
3
a
c
=
S
kS
(0]
o
o
Q
5
-
g
c
=
©
1S
S
=
~n
P
-
&
S
[
=
=
E
=
8
El
3
a
=
®
3
8
-
£
g
3
T
<
5
o
Q
-
=
®
g
o
c
=4
T
-
5
=
£
3
o
o
3

=
Q
o
Q
T
(gl
Q
9
=
Qo
f=
3
]
=
=1
Q
Q
3
@
=
3
(o},
Q
3
Q

dicapar hingga tabun 200 5. Disist lain. adanya tuntutan global
itk mewigudkan kegaton perikonan vang berkelan utan
[snvnnnatde  fivheries devedopaeent), mengharuskan
pemernniah untuk mengimplementasikan keboukan vang
mengarah kepada kepentingan konservasi sumber daya ikan
schagaimm Lelah dianmunatkan pada Peraturan Pemerintah

@ Mo, 60 Takun 2007 tentanye Konscrvas Sumther du'}.fu [y

e

(1060g ueluead 3M3sul) gdi qiiw eydio e

nolby Jobog

3) Peninghutan Konsumst ikan dan penduduk dunia akan

mendmong peningkatan kegiatan eksploi@asi sumber diya
tkan, Saal i sekotar 80 juta ton kan tersedia senap whun
untuk dikonsemsn langsung oleh penduduk duma, AL
memprediksa kebutuhan dkan bk umuk bahar pangan
maupun pakan akan memingkat mengads DI hmggea 120 juta
ton pada tabun 2000 dan memadi 179 juta lon pada tahun
2015, seiring dengan pertumbuhan penduduk duma yaog
terus menmghal. Kebutuban au dibarapkan dapat dipenul
melaln pemngkatan produks budidava penkanan sekima
9% don seluruh produkse pada tabon 2005, Sementara it
kontrbusi dan perikanan tngkap ditckan karcna beberapa
perwiran dunia lelah mvavnukkan kendis ngkap lebih
(FAD 19y

1 Adanya twntutan dunia dan pasar isternasional  wnk

mewujudkan  kegiatan penangkapan kan yang  ramah
lmgkungan. Penurunan stok sumber dayva skan dunia dokut
dengan isu=isu ghobal sepertn dea-fabeline, hasil tangkapan
sampingan (de-carchih, keamanan produk perikanan (e
sechrity Ldan seetifikast hasil tangkapan (cofol cortification)
telabh mendorong armh pembangumen perikanan dunia vang
lehih memperhatikan pada aspek kelestanan sumber dava
tkan untuk menyaan keberlamjutan kegustan perikasnan,

& Kemgman dam tuniutan pengembangan teknelogs penangkapan
E‘_nlmn tersebut dapal berbeda-beda karena adanya perbedaan
chguan  dan masing-masing  prhak yang  berkepentimgan
-]

INTESIEEYN



*gd| wizi bduny undodo Ynjuaq WBOP 1Ul SN PAIDY YNIN|As NDIO UBIBOAGRS HOAUDAISALIB UDP UBYWNWNBUSW BUBID|I ‘T

*gd| dofom Buph upbuiuaday unibniaw yopij undignbuad *q

*UYojoSOL NJONS UDNDIUI} NDID i3 ubsiiNuad ‘ubiodo] uobunsnAuad ‘Yol PAIBY ubsinuad ‘ubiRuUad ‘Ubipipuad ubbuuaday ynjun PAupY updinbuad ‘O

9
a
g
a
=]
a
3
o
5
Q@
=
=2
)
-
(0]
o
Q
o
g
3
Q
2
g
£
=
©
=
S
2
=
T
<]
g
<
<]
o
£
=
=t
o
a
3
k)
<]
3
°
=
5]
a
3
&
=
=l
T
<]
3
Q
Q
3
=l
o
S
<
o
o
1=
&
=
<]
S
2
=
3
o
o
&)

o=
Q
o
Q
T
G
Q
9
3
Q.
=
3
a
=
=
Q
Q
=)
Q
1
=
=1
Q.
Q
=
Q

(10Bog ueluepad mmsu

dokehfelrsy, Nanun demiksn, pada hakikasimya arah
cotembangan  teknelogl  penanghapin kan Qi suan
coval idak hanya didasarkan pada bemgmom dan tuntuatan
ohelnlehw semata, tetapi lebih das oo dilakukon dengan
eimpertimbangkon ketersediann stok swmber dayy thon (fosl
ook gverilerbediney din daya dubungnya (carrving capacine) di
e wilayah perainen

81 rumuson perikanan masy depan yang sudah menjadi

cgutmen imcrnasional - adalal terciplanya perikanan
st.hnuut.m (vresdininorhie fieheries) vang tudak semata hanya
pEnperthatikan aspek chologis (emvormmentilly fraemdfv),

v '
T g memperlatikan  aspek bendimenst  ckonomi

RO aily sommed), dan berdimenst sosial (vocedly frr)
i 20002

Teknologi Penangkapan lkan Ramah
Lingkungan

atasan dan Kriteria

copgumaan setiap genis teknolog peranghkapan itkan mulin
art yang sederbanag hingza madermn sediking stau hanyak akan
wimberkan dampak negant terhadap sumber daya ikan dun
ckangan perairan Hesamya  dampok vang  diimbulkan
cora umum sanga reegantung dan 4 faktor wiema melipet
Wh:..'il. Lumgkuap {fisdrinage e, 2) HHensitas penanghapan,

-th.m atan materinl Jdun komponen alat tmgkap, dan 4)

-'1 st pengoperasian alat tangkap. Dayva tngkap dan sl
@ tangkap ditentukan oleh dimens, :nu.huln. PRSP ES T
g-uugk;ﬂ selcktivitas dan ulal vangkap tersebut. Intensitas

.x%uﬁgkelpim dhitentukan oleh duras ami frekuenst opoerasi

Sanghkapan tkan yang dilakukan di suata peratran. Sementar
D jems bahan atoy matenial Jdart komponen alal tangkap
Gt memberikan dampak nepan s wchadap logkungam,

Als1aAIU
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schagan contoh pengeunamm material smietis vang tdak doput
didavr ulunge sccara aliom  {sewr-Mfodcyrackable moaterial)
dan pengeunaan materal dan bahan-baban alama sepert
hat karang dan kave mangrove vang dapal mengpangeu
keseimbangin  ckosistenn pantal dan gclas-ielas  dilarany
Lohast penangkapan than akon meneniikan tngkat mterahsiy
Okontak alat wngkap Jdemean habitat perairan. sebagal contoh
Elﬂkﬂﬁi terumbu karang. dasar perairan, kelom poraimn atau
epermukaan perawan. Tingkat wehnologr penangkapan yang
gdimmplﬁnn akan Ichth berpengamb terhaclap doya angkap.
= dimana reknologi penangkapan modern mennilibo daya angkap
gaerti cfktivitas dun efisiensi yang lebih tinggr sehingga
?Llumpuh negalil werhadap habian peraivan vang Jditimbalkaen
cenderung lebih besar dibandingkan tweknologi sederhana

Muniadakan dampak negant dan suatu kegiatan penangkapan
teriedap sumber daya tkan dan limgkungun perainn adolah suans
hal yange sulit dalam preaktiknya, Nsmun, wpaya nwogurangs
atau memimmalisusi dampak penangkapan ikan meripakan
sebah kemsceavaan, Besar dam kevilnya upaya tersehat sangat
berpantung dan tmgkat kesadiran dan kemaunn e operitor
{nelavan dan pengusiha penangkapand serta didukung dengan
aturan pemenintah (regulas vang dilaksanakan sccura konstslen
dun tegas. Kode tindak penbkanan bertanggung rawab aduslah
stebaialy QUATLLLEN }_.'_!L'll'lill uniuk mewitjudkan keguitan penkanan
Wrangkap yang bertangeung  jawab dan ranwh  Linghungan
@ melalut perbakan selekin as alat tangkap dan survival tkan
S ikan bukan tarpet penaigkapan yung lolos dar alat tangkap.

og ueluelad Ny

(10B

! Apa batasan dan kritera weknolog penangkapan tkaun ramaly
gilnl.'kmfgun u?. HIIIE:E'.I siatt i belumy ada acvan stsodar
=viang digunakan, meskipun FAQ dalam code of condiet for
= wpwnwihle fisherics welah memberaboan pedoman umum tentang
—kegiatan perikonan bertangpung  juwaeb  termasuk operas
grh:iluﬂgkiup.m tkan (Fshing opwcvarion). Batasan dan Krneria

EEY
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chnalogn penangkapaen ikan ramah hingkungan ersebut dapat
romuskan dengan mengacu pada aspek-aspek dan sebush
dem penkanan tangkap yang terdin dan unit penangkapan
apatl atau perahu penangkop, alat angkap dan nelayan),
wetobe dan operasi penangkapan than, sumber daya tkan dan
wekungan perairan. Secar gamblang teknologi penangkapan
ramah  lingkungan adalab  eknologs  penangkapan
vzt dapat menangkap ikon secarn selekul dengan dampok
vgimum  terhadap  kelanpsungsn badup (oomvivedatulay)
Fkant vang lolos dori proses penamgkapan dan werhadap
hungan perairan, Sondits dan Purbayanto (2008) meng-
wlepnfikas sebanyak 14 kntera ieknolog penangkapan ikan
"gah [k pany yiiu:

Mijiw 83d

Exeluyan werlatih yang memahann dan menerapkan honsep
10 ] A
ofinivist dan konservisi

ueiuep

Fudak membahayvakan nelavan dan orng Ban di aat

=

esua dengan peraturan yang berlaku

(10bog

b Hlemat enerpl
Fidak menimbiuikan polus

G0 Terbuag dan bahan yang pengadaannya tidak merusak
Imgkungan atan ckosistem viang dilindungi
Selehial, vty than yang tertangkap seragam Jdan sesind
ook s waing ditetapkan (e sice)
@)
S lkam yang tertangkap legal
= | A
'>|'u|,|;|1~51 hitkmgnva alat angkop (ehosr fisfeae) vanyg
Qnlah
=Y

I g Serman stk than secara maksanum

)

SMenjmin survival dar ikan dan biola ket yang
D A rkembalikan ke ot (o areily )

| 14|
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12y Tdak menangkap jems than yang dilndungi. serta Bidak
meagancam Soadiverse

L3 Dk inerusak [ingkungan peraiman dun habita

14} Tidak menimbulkan konfilk dengan kegritan lainnya.

©I'mrlchatan Selcktivitas dan Fisiologi-Tingkah Laku
- lkan

gi‘cngt:mh.'mgnu teknologt  penangkapan skan ramab
hngkungan dilakukan melalur pendekatan rekayasa wknik
%mnupun pendekatan fisialogi-tinekah lako ikan, Dalam hal i
@ summlser daya tkan dan hngkungon perairan menmjad subyek
Ep-r]t:&mrmn. sedangkan alan tanekap mengadh obyvek perbaikan
g selektivitus,  Pendekatin rekayasn teknik memberikan
gnrﬂi:un terbadup perhackan selektvias mekanis, sedangkan
%. pendekatan  fisiologi-tekal Taku kan akan memberikan
garahan terbadap penvelamatan sumber dava kan dan i
‘§ non-targel lammya sehelum menjumpar alst tangkap. Diagram
pada Gambar 4 menjelaskan pendekatan isiologi-tingkah laku
than dalam pengembangan reknolog) penangkapan ikan remah
linghkungan.

}

1w e
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Perhatkan selektivitns mickams (wecharical selecnivin dan
suatu alar tngkap merupakan salah sato mctode pengelelisam
swinbor dava pertkanan {foferies mronogement) vang paling
aimm diterapkan hinggra sant ing. Namon demiksan. pechatkan
selektvitas ickanis supa nampaknya belum dapat memberikan
fninan werladap kelestarian sumber diaya tkan. Hal ini karena
@|1u:rh:-\ilc:|.n selektivilas mekanis mastiy didwsarkan pada ningka
2 selektivatas alat angkap vang divkuwe dar jumlah dan spesies
%Lkun non-target vang dapat diloloskan. Sepuh o imtornes
5 lentang nasib kan setelah proses selektivias mekams masih
=diabakan Jdan belum banyak dikebua apakab ban-ikan
an;.. Iolos dan alat tngkap tersebut dapit terus hidup ataw
z 3 buhkan mab percunu (Lambar 3). Chopim dan Acimoto ([ 995)
g mn.l.lpmhm puknat hela (tecned nefh vang menangkap beberiapa
g jemis tkan demersal sepert frodeock, wliinge, cod, dan il
21,,_,},.'11“; memihki mortalitay berkisar 7- 10096 dan paisve e
o vime wicnungkap Scowmber spo memilike mortalitgs 50-90%..
g Kematian ikan-ikan lersebut umumnya dhsebabkan karena luka
= fisik maupun kerusakan bagian organ luwar (hody domoge and
ayery) akahar kontuk dengan alan mogkap, kekurangan oksiren
rpeacted akibat tererat alot angkap, soress, dan kelelahan
feetipeee) {Chopin o af. 199 Dengan demikian bila semakn
baryak, han-ikim vang man scwlah lolos doan alat tangkap,
maka perbaikan selektivitus untuk ugen pelestanan sumber
gothiva ikan akan sia-sia.

«O: Sclektivias oleh nelovan (frencn velvoriviee) yang dilakukan
e iy atas dek Kapal pada saa beefingr aton di TP bermujuan untuk
>ml:n} orlr than-1kan pon-target yang kurang bemika ekonons
3 untuk chibuiang kembali ke Lot Gesoerdded) maupun dibuang
C-u:lmpq sumpalt (frash fsfi) yvang umumnya dalam kondis
C mate. Rendahnya penpetshuan oclayan enang Kelangsungan
m|'I.I4.1I.Ir!| ikan-ikan setelah proses r'n_j'l.lrlf__kupu.n di ates kapal
Cd:m helum adanve atumn ukuran sunmuem ihan yang balch
Zditangkap (el size). menvebahkan proses selektivies im

| 17|
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L dlaksanakan untuk tejuan penyelamatan sumber daya
LA mon-target

st batkarselektivitas mrelalul pendek stan lisielogi-tingkah laku
e Ephewiedigeicod-hedwmonr gefecnvine) dilakukam dengan
mengaplikasikan pengetahuan tentang penglibaian (visior).
cudengaran (oneditions), pencmman (effocnedn) dun perak
in (vvmming ) padickan. Dalam proses |‘|-|:|'|'.m}%|-'.upun~;ikun-
Lo wange menjumpal alat tangkap akan memberikan respons
vogdekint (apyereerching) mavpun menjauh (enveedance) alat
'-!ng_-k:lp Pengetahwan  terhadap  respons fisiologi-tingkah
wE rkan  imt chaplikasikan unmk  merancang tekanlogl
|3||1|._k.:|mn tkan ramah hingkungan Respons skan-ikin non-

g; mepghmdars alat wngkop dapat dioptinalkan dn_::g:m
i -.%md:hi::m bahan oau memben tambabhon asesons pada
(]

|;umbkdp Scehogrne comoh memnpkntkon kontms (wamas)
HiE kemponen alit rangkap, pengeunaan alat sl hstek,
I mull cahiya dan stomuols suars eotuk memberikan efick ke

. .J_.I'm*mu i effeety agar ikan-tkan non-target menghindae alin
mekap. Metode selebsy mi akan lebil aman daun memberikan

peman terhadap kelestarian sumber daya tkan karena ikan-
A non-targe! dapat menghindan ala tangkap tinpa adanya
ontak sk dengan alat tngkap yoang doapat mengaskibatkan
artalitas,

ue.
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Gambar 5. Kondisi skan pude proses seleknivitas (Chopin o
el | 9s)
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Modifikasi  konstreks:  alat  taogkap  diperlukan uniuk

mengurangl kontak fisik antara alat ngkap dengan babitat

perairan, baik habatat bentik (hestfiic fozhiret) maupun habitat

terumbin karang (eergd roef) don lamuon (sco i) vong

sangat sentan kerusakan. Habitat-habaat i perlo dibmlung:
wh;ﬂn:ﬂn memibiki peran penting dolomy susilu ehosastom
O peraitan. Hompir schagian besar sumber dayva ikan dolam
O siklus hidupnyu mwmihiki keterkantan erat dengun ckosistem
>||11. bk keterkaitmnya dalam hal mencan makan | fecading).
Q nemjuhan (peneaing ), pengasuhan (aweserv) dan pergerakan
g'ruu_m (foraming ). Dalam hal ini peran ilmo Aawlog-tingkah
= laku 1kum penting untek membenkon ntomusn keierkaiiun
= sumber dava ckan dengan ckosistem tersehut dan kerentanan
—dan ckosistem el

[ 1|
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dnplikasi terhadap Agenda Riset

ue'i-lad'rnmsul) adt

dobalisas perdagangan pertkanan duma seirdaknya telah
wndorong berbagas negara untuk patuh terhodap atoran don
copukatan intermasional. Berbagai aturan dan kesepakain
cobul yamg terkant dengan pertkanan tangkap dantaranya
Lulah coe-fabedfing untuk produek oo vang bebas dart dolpm,
et rvalpotion (penpurangan hasil Gmgkap compingan-
&-‘1] puda perikanen pukat wdang, dan cofele cortifi arion
Snfikast has! tangkapan), sebenamya lebil nren paskian
sgida seluruh pelaku penkanan unmuk mengmiplementasikoan
Ze indak perikanan hertangpung jawab (code of comdic
respaieiffe fxfoevies) secarn honsisten bagn kepentingan
starian supther daya ikan dan lingkungannya, Dengan
-|kmn agenda niset pun hendoknya diacahkan  untuk
||_1ur1uni_ terwujudnya reknologr penangkapan tkan ramah
ngkungan melalus upayva perbaikan selektivitias penangkapan.
il 5’1 iminkesclamatupikan-kon juvent], muaopunmeng hasilkan
I m':m baru berapa weknologn penangkapan tkan vang ranzab
£ . hllﬂL{JH.

e}

AT

tanyaimnya  adalab,  sudahkab kepiatun nset dun
Sncembangan leknologe penangkapan akan e Indonesia
Hokushan kepada kebuinhan wotuk pelestanan sumber dava
airn dan lingkungaeaya scerta untuk wengwab kebulaliin
[l

< ora gamblang kita dapat menpawaboya “Belum!”, Kegsalun

O hatk yang dilukukan wvlch lembags penduhkan tingg
i2pun lembagn resel kelautan dan perikanan sl terlokus
0 kepiatan-kegiotan nisct instan seperty karaktersuk uni
Sanpkapan, bio-ckologi sumber daya ikan, analisis hasi)
Ehkapan terkait dengan dinamika populasi ikan, oplimass
mangkapan,  dJan parameter  ospek Imgkungon  werkait

feman hasil tngkapan yang kesemuanya bermuara padi

| 20 ]
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peningkatzm produksi penanpkapan optimum, Sangal wronis

menang, samentara kondizi sumber daya ikan di beberapa

WPP [ndonesia telabh menunjukkan imgkat pemantaalon yvang

berlebih {onver fosdime ), Disest lamn, mnsih sangat sedikat penelit

perkanan yvang memdfokuskan din dalam kegaten nser dan

pengembiangan weknolog penangkapan ikan ragoah lingkungan
Omelalui perbaikan selckiivitas alat tangkap. imeraksi kan dan
i fentiic ot dengan ek nnbogl penanghapan maupun novis
% feknologn peonangkapan bams yang ramah bngkungan

= Nasil-Hasil Riset Unggulan

EHL‘]’ikIJl i akan dwrmikan  hosal-hasi]l rser unggolan yang
zh.*lnh says lakukan terkan dengan wpaya penpembangan
£ tehnologl penangkapan ikan vamaly lingkungan,  Pelaksanaan
¢ riset-nset i didukung oleh berbygas dana mbah penclhitian
%-'g.'.img sava terima sciak berkipral kembale de IPH O setelah
Eumn:n yelesaikun pondidikon pascasargana dan Tokvo Umiversity
‘§|_~]' Fisheries tahun 20040, Hibak-hibgh penclitian vang sava
T erima diantaranva mchiput Japan Science and Technodogy
(J5TL RUT IX KMET, Hinah A3, FAD, BAMIP Indonasia,
Hibah tnsentif KMRT, Penchitian Unggulan Strategis Nasiomal
DP2ZM-THKTE, dan Hibah Kompetens: DP20M-DIKTLL

ad

Perbaikan sclekiivitas rramrinel ner

goTrememre! et atan dikenal juga dengan nama jaring hga
(813111'*1 merupakan salah satw jenis alat tangkap vane populer
© hgunakan olch neliayan artisanal untuk menangkap udang dan
Tienis-jens ikan demerssl di periran pantai, Al tanghap i
g_hurk:mhﬂng presat o wikiyah permiran pantan yvang Kaya akan
2 sumber daya wdang setelab pelarangan pukat hariman (fee
gr?-wil berdosarkan Keppres Mo, 3% 1980, dan babikan menjad
o it tangkap vang  dwrckomendasikan untuk  penangkapan
Emlnng Herkembung  pesatnyva tekaologn penangkapan ikan
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dengan berbagimr modifikasy yvang dilakukon oleh nelayan
foriadap dissm (Ciambar &) dun metode pengoperisian unluk
cmngkatkan efektivitasnya, telah mengancam  kelestanan

wiber daya dkan. 1l i terpdi karena banyaknya ikan-
con juvenil vang tertangkap pada mata janng dengan tingkat
cletivitas yimy rendah.
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grmmbar G, Dhsam teammed vet h Muararedja Kota Tegal

Fooehtian selcktieiius mata pnng eommed aed dilukokan
pclaln weaby pemanpkapan i Lot dan di Laborateriim
s feeer et herbanan PAa-mualnfilamen dan PA-
onalilamen  vang  masing-eiasing  omemihik  perbedian
curan ot janng, yailae 1,250 1,50k 1,75 dan 2,25 g, Hasil
gy ioan mengungkapkian babwa reomened aet dengan mner
8:.1=,-rhnh:m PA-moehutilumen lebih selektf mesangkap tkan
Quah {Argarosamuy amaovensis) dibandmghan ineee aef
nonefilamen (Gambur Ta). Hasil simulasi pelolosan ikan-
% pulanuh muda dan mata garing e per PA-mult i lamen
Lunjukkan bahwa helangsungan hidup ihan-ilkan weschul
b lolos melalu prosces seleknvieas mekanis sdalah schesar
o e pada hun ke-4 pemcliharaan dengan tnghkal sires yang
c-_:éuh {konsentrast kortisel plasma pada har ke-d sehesar
/il y vt berds pada Kesaran nalin stres ikin konteol,
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Ciamhar 7. Kumva selektivitas feeemmsred ot werhadap tham
ulamah () dan wdang windu (b}

Hasil ujr coba simulasy penangkapan udanpe windu {Mercens
Crovredon) A tambak udang  membukikan bahwa kurevas
ssclektivitas immer vl PA-multilifamen dan PA-pumobilamen
8 berukuran 1,75 inci adalah v lerbaik, Jarng PA-multifilamen
S lebih selektif dibandingkan  PA-munofilamen, dilumukkan
g dengan ukuran udang yung tertangzkap pada jarng mometilamen
= memilikt kisaran panjang yung lebih lebar i Gambar 7h)

Imnpsul) gdi Mmw eydio yey

40|

Perbaikan selektivitas bubu dengan excaping pap

Bubu ( havker e ) adalab salah satwe jemis alat penangkapan

shan kareng dengain mectode menjebak ikan masuk kedalam

perangkap bubu. [kan masek ke dalam bubu karena tejuan

untuk  berlmadung  ateu mencan makanan, Beberapa s
guhuhu dioperastkan dengun uimnpan unink mepank tkan diang
«OJ sehingga dopat menmgkatkan efektvitasnviy, Meskipun bubu
2 igolongkan schagar alat ungkap pasif dan menanghap kan
@ dulam kondisa Tidup, nomun masih banyak kan-tkan medas
g'yang tkut tertungkap, Modilikasi bubu denpon menambahkan
%cﬂuh pelebosan toscwping wap) yanyg dipasang pada dinding
S bubu dibarapkan dopat memberikan kesempatan yang lebih
Q—Jtingy dan amun bagn ikan-ikan muoda yvang terypehak moasuk ke
dalam bubv wintuk meloloskian div secara sukarela.

N

3-
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cal penclitian pemasangan celah pelolosan {eveapimge sap)
i bubo membuktikan bahwa ikan-tkan kakap berukuran
ol dapat mcloloskon din melalun perangkat mi. Bubu
nen celah pelolosun berokoran 15 €05 em dan elevast 245
nomemihkl efektivitas pelolosan dan performin selekiivitas
chaik untuk tkun kakap (Leefesnas spe ), sehimepa untuk tojuan
@n:n.'lal tkan-tkan kokap muda maka penggumaan celah
mlosan tersebul adalah yang lerbak {(Purbayanto e of
nn’-’ea}_

-'.:
=
=
=
=
=
—
=
|
=
£
5
=
K
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£
=

rpruuian umpdn ook umpan alams {eetargd Sait) maupun
Fan buatan {errificrad heif) dalam penanghapan ikan dengan

'IE'L adalal schagar pemakat (otractandl agar ikan-ikan

A’u dengan copat masuk dan terperangkap ke dalam buby
_-:'f:uu.n umpan beatan diperlukian untuk - menggamikan
l_b-an alami yang hulLl‘b.l.dl.ulm".‘l. terharas di alam, Perelihoan
giposisi balan formulasi vmpan huatan ddasarkan pada
hons kimnawr than terhadap komdist hngkungan maupun
cees mencart makan. Umpan buaton vang dibuat memiliky
mpostss minyvak tkon, tepung kin dan fapioka. Komposisi
pan yang diag coba tendirs dar 35%: nunyak kan, dan 25%
pomg ikan. Pemilihan minsak ikan dan wpong tkan schaga
B penyusun ulama umpan buaton s disebabkan karena
vak tkan memeindung komposist Kinaws berupa assm
(D 10 sebagar perespons uloma penciuman ikan. Umpan busitan
Is} |l.|p.11L+un respons yang cukup baik untuk menangkap ikan

- .>-|| ¢ chonomis dengan menpggunakan bubu,

%_:Livimﬁ penanukapan dkan kerapu dengan umpan buitan
ol'ah svhesar 4360%  sedungkan umpan alamé  adalah
E sarr 53, 40%. Hisl ui statistk memberikan pengaruh tidak
.n_: wila nyata, yang berarh babwa efektivitis umpan bustan
iemt dengan ampan alami. Hasil formualast ompan buatan
12k dlapar digunakan sebapa penggann wmpan alami untuk

| 24 |
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penangkapan tkan korang dengan bubu, pamuon mash perlo
discmpumakan  cfektivitasnya melaln  penggunaan  asam
amiano artifisial (Rovanto er of, 20000,

Perbaikan sclektivitas pukat udang

Pukat wdang (sheing teand) dosmkan heroperast pada tahun
©r9K2 di perairan Laut Aralura dan sekitarmya scpak pelarngan
En&nggmmﬁﬂ pukal havimau (fraued) fahon 19800 Penbonin

|1uL,J[ udang i dwsahakan oleh industin PMDN maopun
. 5 PMA vang dikhoswskan menangkap jenis-jenis udunLL peneid
Funtuk di chapor, Peneoperasian ala sangkop i diwajibkan
S mengeunakan perangkat pereduksi hasil angkap sampingan
2 Perangkot percdukst TS tersebut adalah Teedfe Kvofodor
E‘F}ﬂ-u o TED yang dapat meloloskan penvu, tkan-ikan maupon
ihinm laut Jpnya, Namun demikon, pepggunaan TED
= seving dilunggar oleh nelayan karena selam peagoperasiannyu
psultt puga menyehabkan lolosnya udang yang menjadi target
‘g tan ek pan

Tumloh HTS pukat udang sangal sigmbkan dengan propors
antara wdang dan HTS 1 20, sehingga diestimast tolal HTS
yang dihasilkan oleh armada pukat udang leual sebesar 3171 %6
twon/tahun { Purbayanto ef ef. 2004}, Hanya schagin kel dan
TS dimantatkan oleh ARK. sisanvi sekilar MM dan total
HTS dibuang kembali ke laut dalam kmuhhl miatt, Penggunaan
Wperangkat pereduksi HTS | Byv-cededt Redpetion Devices, BRDzs)
@ dintksudkan untuk mengurangy fedangkapinya HTS, Puda
S tahun 207, FAQ mendanai pclukwn an nset ui cobi ferhadap
g..h ktivilas penggunaan tga jemis BRDs, yaitu US-TEL, syrare
Sanesdr window dan fish eve. Hasil niset menonjukkan fish eve
< muemaliki clekuvitas tertmpei dalm meredubst HTS (mencapan
c € #.16%) dan ditkuti oleh sguore mesh wisdees (0.93%) Tumlah
Q_JH 'S vang dapat diceduksi tersebut masih rergolong rendab bl
Cdibandingkan dengan hasil upeobs sebelumnya tahun 2005 &
=S5oromg dun Tual dimana penpguiean TED dapat mereduks
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5 hingga berkisar 21.47-22580%, Namun demikion hasil
clian un dapat membenkan gambaran bubwa Upe-tipe
s tersebut dapat dmplementasikan scsum dengan penis
21 spesies vang akan direduksi, Sehagai comtoh, TED lebih
it digunakan untuk mercdoksi penyu, scdangkan G cve
seprie e imewdi weinglon untulk, mereduks ikan-ikam perenang

@u.

vast mesin Suritech untuk pemanfaatan TS

i Surtechi Sarimi-Teebnology badalah hsshimovasi untok
cativst masaloh HTS pubkat udang vang schagan besar tidak
nlaatkan dan diboang kembal ke Gt (Gambar K). Kasus
g H TS dilakukan oleh schagian besar ormada pukat
1 yinge beropersa d Laut Avafurn dengan alasan adanya
akan perusabann yang memfokuskan pada penangkapan
. kaposites ruang palkah vang techatas, sl chonomis
vuny  fenduh, din belum  berkembangnya mcdustrd
edhin vang memanfathan TS Praknk pembuangan
LT3 tersebot selomn merupakan tndakan pemborosan sumber
v piega dapat menceman hingkungan pesaran laut.
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Tabel || Spesifikiase teknis mesin Sufritech ™
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*engeungan mesm Suritech diatas kapal penangkapan maupun

kapal pengangkut tkan Japat secaa clekilmenmasabkan daging
Sdan tulung skan TS menjads produk antara herupa sunmi
5 2 [daging ikan lumat) dengan matu yang sangat tngei. Dalam
uu bentuk surioee im maka HTS dapat dimanfaatkan lapgsung dan
g dikemas secara kompak dan kemudin dapat disitmpan dalam
ruang pendingm (palkah) bersama vdang. Kimera mesm i
telab diup oleh Laboratorium Pengupan Abat-Aldat Portamian
[ALSINTAN] Kementerin Pertaman pada tabun 2009,
Spesifikast mesin dapot dilibar pada Tabel

d Insul) gdi i exdio yey

Kesimpulan dan Saran

gt ftuk mewwjudkan  pembanguinan  penkanan  tnpkap
%hf:hflzmiuluﬂ. mako  diperlukan kegiatan pengelolaon
—perkanan  ngkap yvang mengacu  kepada kode  tindak
@ porikanan bertanggungpwab. Rewm cpen cocesy pongelolaan
o pl:rlkm'mll dan penggunaon teknolog) penangkapan ikan yviang

nd sk terkonteol elah memberikon dampak oewif terhadap
-1 penurunan stok sumber daya tkan di bebeapa wilayah perairan
—rh!rlt.u poddan ngkap don felah mengakibatken degradas
Cimj__'l-.,un]:nn pennrn. Oleh karena e, penggunaan leknolog
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angkopan dkan rmal Iingkungan twropakan  suatu
Srarwsan wituk menjaman kelestarian sumber dava ikan dan

g Kungun perairn.

cchnpakan pemermtab yang telah dicanangkan vaitu, pevepusor,

o gerl dan prer-grsnntls lehily herorientasi kepuada pemingkatan
Dclukesy yang dapat berdampak terhadap cksploitas: sumber

tkan secara berlebnh, Swdoh sastoyvs pemennial
cadukung dan memibak kepada kepentingan keberlanjutan
cgbangunan perikanan. yaitu kebiyakan yang prv-green atau
|§' waawberinefifing,

.%uu :I1EI1;!1‘LI'|‘I:I~:~'I|'P.|-r lrugi:'.dl '.-;uhamm_ur:ln'- perikunan tunghkap
avilayah permran pantai, maka diperlukan adanya peta

-:%ﬂ {rwed meggn) penclinan dan pengembangan eknolog

mngkapan tkan ramah lingkungan vang dilaksanakan secara

--g.burulil' Heragam jemis alat mngkap vang beropernss di

Soran pant dengan daya tangkap vang tunegt dan umlah
o £ 2
g ferus menmpkat wlnh menpakibatkan  kompleksiins
[}

seclolsannya, Oleh sebhab o, daperlukan evaluast twerhadip
as-penis alal wngkap vang diglm.ilkun Berdasarsan krtena

hnologt penonghoapan tkan ramah lingkunpsn untok

Jompuinya difakukan msionalsast jumlah dan semes ala
nekap vang memenulha kritena,

Sk akbimya, diperiekan sdanya aturan penggunaan wknofog
pnkapan ikan rmah hingkungan dan aturan pelarangan

' 8 adap teknulogi penangkapan tkan yang bersifut destrukin”
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Ok ramalt lingkungan,
Daftar Pustaka

note | twithout vear). Fish behaviour for improving fish

caprure technology o Fish behaviowr for improving
fish capmure technology and selectivity of fishing gear,
Kanagawa  Iernational  Fisheries Truming Center,
JIC A,
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